
108  

LAMPIRAN 

 

 
1. Pada gambar dibawah terlampir besaran ruang dan disertai perabot yang menunjukan 

perhitungan besaran untuk program ruang dengan sirkulasi yang disesuaikan yang memiliki 

standart dari Buku time sever standart, buku human dimension, dan buku data arsitek jilid 1 yang 

berada pada bab Rumah Hunian. 
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